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ABSTRAK

SALMA SURYA BUNAYA, 2011100006. 2024. Karakteristik Penggunaan
Bahasa Pada Spanduk Kampanye Calon Legislatif Tahun 2024 Sebagai
Bahan Ajar Kalimat Slogan Di SMP. Skripsi. Program Studi Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,
Universitas Widya Dharma Klaten

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis karakteristik penggunaan
bahasa pada spanduk kampanye calon legislatif tahun 2024 sebagai bahan ajar
kalimat slogan di SMP. Permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai
berikut: 1) Bagaimana karakteristik penggunaan bahasa pada spanduk kampanye
calon legislatif tahun 2024? 2) Bagaimana rencana pembelajaran karakteristik
penggunaan bahasa pada spanduk kampanye calon legislatif tahun 2024 dijadikan
modul ajar yang menyenangkan bagi peserta didik dalam pembelajaran kalimat
slogan SMP. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik
penggunaan bahasa pada spanduk dan modul pembelajaran penggunaan bahasa
pada spanduk kampanye calon legislatif tahun 2024 pada pembelajaran kalimat
slogan di SMP.

Metode penelitian ini menggunakan teknik analisis kualitatif untuk
menganalisis data yang diperoleh dari spanduk kampanye calon legislatif tahun
2024. Objek penelitian yaitu karakteristik penggunaan bahasa dan bahan ajar
kalimat slogan di SMP. Data dalam penelitian ini berupa kata, kalimat dan
paragraf dalam spanduk kampanye calon legislatif tahun 2024. Sumber data yang
digunakan adalah spanduk kampanye calon legislatif tahun 2024.Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah teknik observasi dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut. Pertama, terdiri dari
ciri khas kata, ciri khas kalimat, makna dan maksud menunjukkan bahwa
karakteristik penggunaan bahasa pada spanduk kampanye calon legislatif tahun
2024 dapat dijadikan sebagai bahan ajar kalimat slogan di SMP yang efektif dan
efisien. Selain itu, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa penggunaan
bahasa pada spanduk kampanye calon legislatif tahun 2024 memiliki kesalahan
berbahasa, seperti kesalahan ejaan dan diksi.
Kata Kunci: Penggunaan Bahasa, Spanduk Kampanye, Calon Legislatif, Bahan
Ajar, Kalimat Slogan.
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ABSTRACK

SALMA SURYA BUNAYA, 2011100006. 2024. Characteristics of Language
Use in 2024 Legislative Candidate Campaign Banners as Teaching Material
for Slogan Sentences in Middle Schools. Thesis. Indonesian Language and
Literature Education Study Program, Faculty of Teacher Training and
Education, Widya Dharma University Klaten

This research aims to analyze the characteristics of language use in
campaign banners for legislative candidates in 2024 as teaching material for
slogan sentences in junior high schools. The problem in this research is
formulated as follows: 1) What are the characteristics of language use in
campaign banners for legislative candidates in 2024? 2) How is the learning plan
for the characteristics of language use in campaign banners for legislative
candidates in 2024 used as a fun teaching module for students in learning junior
high school slogan sentences.

The aim of this research is to describe the characteristics of language use
on banners and learning modules on language use on campaign banners for
legislative candidates in 2024 in teaching slogan sentences in junior high schools.
This research method uses qualitative analysis techniques to analyze data obtained
from campaign banners for legislative candidates in 2024. The research object is
the characteristics of language use and slogan sentence teaching materials in
junior high schools. The data in this research are in the form of words, sentences
and paragraphs in the 2024 legislative candidate campaign banners. The data
source used is the 2024 legislative candidate campaign banners. The data
collection techniques used are observation and documentation techniques.

The results of this research can be concluded as follows. First, it consists
of word characteristics, sentence characteristics, meaning and intent, showing that
the characteristics of language use in campaign banners for legislative candidates
in 2024 can be used as effective and efficient teaching material for slogan
sentences in junior high schools. Apart from that, the results of this research also
show that the language used in the 2024 legislative candidate campaign banners
contains language errors, such as spelling and diction errors.
Keywords: Use of Language, Campaign Banners, Legislative Candidates,
Teaching Materials, Slogan Sentences.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa merupakan salah satu alat komunikasi yang digunakan

manusia dalam berinteraksi. Manusia berkomunikasi menggunakan bahasa

lisan maupun bahasa tulis. Salah satu penerapan bahasa yang digunakan oleh

manusia berbentuk tulisan yang tidak disertai intonasi, nada, artikulasi,

ekspresi, gestur. Sementara, bahasa tulis menggunakan penerapan unsur

gramatikal serta tanda baca (Humaeroh et al., 2023). Pengganaan Bahasa

lndonesia yang mengalami Perubahan seiring perkembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi. Bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional

memiliki eksistensi yang sangat kuat sehingga perlu mendapatkan perhatian

dari seluruh lapisan masyarakat. Hal tersebut sesuai dengan ikrar para

pemuda Indonesia pada 28 Oktober 1928 atau sumpah pemuda, yakni

pengikraran Bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional.

Penggunaan Bahasa Indonesia yang baik dan benar mengacu pada

kaidah kebahasaan dan konteks pengunaannya. Pengunaan bahasa dapat

terjadi pada situasi tertentu di ruang publik. Ruang publik menjadi media

yang mewadahi kepentingan masyarakat umum, seperti jalan raya; aman;

lapangan; dll. Selain itu, ruang publik turut digunakan sebagai alat

komunikasi oleh masyarakat secara luas, khususnya digunakan sebagai

interaksi politik. Interaksi politik secara umum memiliki ciri-ciri tertentu

dalam tindak komunikasinya.
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Komunikasi politik tidak bisa dilepaskan dari pengunaan bahasa yang

mengarah pada penyampaian pesan, himbauan, harapan, permintaan, dan

keinginan untuk pengaruh mempengaruhi. Dalam menjalankan fungsinya

sebagai alat komunikasi politik, bahasa dikemas dengan menggunakan

lambang-lambang atau pesan-pesan yang dapat mewakili ide atau pikiran para

penuturnya, yang salah satunya melalui spanduk.

Para pembuat spanduk kampanye berusaha keras untuk mempersuasi

masyarakat agar melakukan keinginannya, yaitu memberikan suara kepada

kandidatnya. Aktivitas ini memperlihatkan bermacam-macam bentuk bahasa

yang dimanfaatkan sedemikian rupa untuk tujuan yang jelas dan terpusat.

Spanduk di sini bisa meliputi baliho, pamflet, stiker, dan poster. Spanduk

dipandang sebagai media yang efektif untuk menyebarkan visi dan misi dari

kandidat kepala daerah yang ada, sehingga bahasa yang dipilih sarat dengan

pesan dan dikemas dengan berbagai bentuk, baik menyangkut kosa kata,

struktur bahasa maupun pesan pragmatisnya untuk mencapai efek propaganda.

Pengemasan bahasa dalam spanduk identik dengan pemanfaatan

slogan, pada umumnya menggunakan ragam bahasa informal, sehingga

banyak ditemukan variasi bahasa. Variasi bahasa yang dilakukan oleh

pengguna bahasa tidak hanya dipengaruhi oleh faktor sosial, seperti umur,

gender dan status sosial. Faktor bahasa berupa perbedaan bahasa pertama

yang menyebabkan penggunaannya semakin bervariasi serta tidak sesuai

dengan kaidah atau norma kebakuan yang berlaku.

Bahwa tidak ada hukum atau regulasi yang mengatur pengunaan
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bahasa di spanduk maupun media sosial harus sesuai dengan kaidah tata

bahasa. sebagaimana pengunaan afiksasi yang harus sesuai dengan kaidah

bahasa indonesia. Hal tersebut dikarenakan spanduk merupakan media yang

konteks maya bersifat informal. Namun, alangkah baiknya jika penggunaan

hahasa sesuai dengan kastah agar kesalahan tersebut tidak menjadi sebuah

kebiasaan dan digunakan dalani situasi formal. Karakteristik penggunaan

bahasa yang mengalami proses morfologi yang salah dikhawatirkan menjadi

budaya dan diterapkan oleh kalangan remaja, pelajar, dan masyarakat umum.

Padahal, penulisan kata tersebut tidak sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia

sehingga pemahaman bahasa Indonesia mereka mengenai proses morfologi

menjadi rancu.

Untuk meminimalisir adanya kesalahan bahasa diperlukan

pemahaman bahasa yang baik dan benar mencakup susunan kata, kalimat,

paragraf, karena berpengaruh terhadap makna. Selain itu, dalam penggunaan

bahasa seringkali terjadi kesalahan baik lisan maupun tulisan yang

menyimpang dari kaidah dan tidak sesuai Pedoman Umum Ejaan Bahasa

Indonesia.

Masyarakat saat ini mayoritas masih tidak teratur dalam penggunaan

bahasa, khususnya penempatan kosakata pada susunan kalimat. Sadar

maupun tidak, penggunaan kosakata seringkali tidak tepat dalam pemakaian.

Hal tersebut hal tersebut mengakibatkan terjadinya ketidakteraturan dalam

penyusunan kalimat serta dapat memberikan penafsiran pemaknaan yang

ambigu. Namun, seringkali masyarakat tidak pernah memperhatikan
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kesalahan bahasa tersebut. Masyarakat hanya fokus pada maksud dan tujuan

yang ingin disampaikan sehingga kesalahan berbahasa seringkali tidak

diperdulikan.

Hal tersebut turut terjadi pada penggunaan spanduk yang seringkali

dijumpai kesalahan berbahasa dalam tataran morfologi maupun yang lainnya.

Spanduk merupakan salah satu penggunaan media luar yang biasa memiliki

fungi untuk mengenalkan suatu barang atau media promosi; pemberitahuan

mengenai suatu hal; media kampanye; sarana penyampaian anjuran maupun

peringatan. Bahasa dalam spanduk yang identik menggunakan slogan turut

menjadi perhatian publik. Salah satunya dapat digunakan sebagai salah satu

bahan ajar kalimat slogan di SMP.

Berdasarkan hasil pra-survei yang telah dilakukan oleh peneliti,

terdapat beragam karakteristik pengunaan bahasa pada spanduk kampanye

calon legislatif Tahun 2024 di Kabupaten Klaten yang dapat dijadikan bahan

ajar kalimat slogan di SMP. Kasus tersebut dianggap menarik dan

menyenangkan pada pembelajaran dalam penelitian ini. Permasalahan yang

dikaji berupa karakteristik penggunaan bahasa pada spanduk kampanye calon

legislatif tahun 2024 di Kabupaten Klaten. Analisis tersebut bertujuan agar

karakteristik penggunaan bahasa pada spanduk dapat digunakan sebagai

bahan ajar kalimat slogan di SMP.

Untuk melakukan penelitian ini, perlu dilakukan identifikasi

karakteristik pengunaan bahasa pada spanduk kampanye calon legislatif tahun

2024 di Kabupaten Klaten; menemukan aspek yang menarik dan khas
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pengunaan bahasa pada spanduk kampanye calon legislatif tahun 2024 di

Kabupaten Klaten; yakni digunakan sebagai bahan ajar kalimat slogan di

SMP. melalui pembelajaran menggunakan materi tersebut diharapakan dapat

meningkatkan kemampuan pengunaan bahasa Indonesia yang bervariasi bagi

siswa.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka terdapat beberapa masalah

yang dapat diidentifikasi, di antaranya sebagai berikut.

1. Karakterisik pengunaan bahasa pada spanduk kampanye calon legislatif

tahun 2024 di Kabupaten Klaten merupakan pengunaan bahasa yang

menarik.

2. Karakteristik pengunaan bahasa pada spanduk kampanye calon legislatif

tahun 2024 di Kabupaten Klaten menunjukan adanya bentul- bentuk

bahasa yang khas.

3. Pengunaan bahasa di ruang publik merupakan fenomena pengunaan

bahasa yang sangat beragam.

4. Karakteristik pengunaan bahasa pada spanduk kampanye calon legislatif

tahun 2024 di Kabupaten Klaten sangat menarik dijadikan modul ajar yang

yang menyenangkan pada pembelajaran.

C. Pembatasan Masalah

Penelitian ini difokuskan pada karakteristik pengunaan bahasa pada

spanduk kampanye calon legislatif tahun 2024 di Kabupaten Klaten dengan

menemukan aspek yang menarik dan khas untuk di kembangkan menjadi
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modul pembelajaran.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah di atas, maka

permasalahan dapat dirumuskan sebagai berikut.

1. Bagaimanakah karakteristik penggunaan bahasa pada spanduk kampanye

calon legislatif tahun 2024?

2. Bagaimanakah rencana pembelajaran karakteristik penggunaan bahasa

pada spanduk kampanye calon legislatif tahun 2024 dijadikan modul ajar

yang menyenangkan bagi peserta didik dalam pembelajaran kalimat slogan

SMP.

E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusah masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai

dalam penelitian ini antara lain untuk mendeskripsikan.

1. Untuk mendeskripsikan karakteristik penggunaan bahasa pada spanduk

kampanye calon legislatif tahun 2024.

2. Untuk modul pembelajaran pengunaan bahasa pada spanduk kampanye

calon legislatif tahun 2024 pada pembelajaran kalimat slogan di SMP.

F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoretis

Diharapkan dapat memberikan khasanah pengetahuan mengenai

karakteristik penggunaan bahasa pada spanduk kampanye calon legislatif

tahun 2024 di Kabupaten Klaten sebagai bahan ajar kalimat slogan di

SMP.
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2. Manfaat Praktis

Diharapkan dapat bermanfaat bagi para peneliti lain untuk

dijadikan sebagai referensi maupun bahan kajian apabila relevan. Selain

itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi sumber referensi hagi

para pelajar maupun mahasiswa yang mempelajari materi mengenai

karakteristik bahasa. Selanjutnya penelitian ini diharapkan dapat dijadikan

sebagai bahan bacaan bagi masyarakat luas untuk mengetahui karakteristik

penggunan bahasa pada spanduk kampanye calon legislatif tahun 2024

sebagai bahan ajar kalimat slogan di SMP.

G. Penegasan Judul

Peneliti menegaskan bahwa judul yang diambil berupa karakteristik

penggunaan bahasa pada spanduk kampanye calon legislatif tahun 2024

sebagai bahan ajar kalimat slogan di SMP.

1. Karakteristik Penggunaan Bahasa

Untuk meminimalisir adanya kesalahan bahasa memerlukan

Pemahaman bahasa yang baik dan benar mencakup susunan kata kama

paragraf, karena berpengaruh tertuadap makna. Selain itu, dalam

perugunaan bahasa seringkali terjadi kesalahan baik lisan maupun tulisan

yang menyimpang dari kaidali dan tidak sesuai Pedoman Umum Ejaan

Bahasa Indonesia.

2. Spanduk

Spanduk cukup banyak ditemukan di Indonesia sebagai media

promosi. Media iklan ini biasanya dipasang dengan posisi dibentang atau
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dibuka dan diikat menggunakan tali atau penyangga yang berisi slogan,

propaganda, atau informasi dan berita yang perlu diketahui oleh khalayak

umum. Spanduk merupakan salah satu media promosi luar ruang yang

dicetak dengan print digital yang umumnya berbentuk vertikal. Banner

bisa disebut juga dengan penyederhanaan dari bentuk baliho.

3. Kampanye

Rogers & Storey (1987:2) Kampanye pada prinsipnya merupakan

suatu proses kegiatan komunikasi individu atau kelompok yang dilakukan

secara terlembaga dan bertujuan untuk menciptakan suatu efek atau

dampak tertentu. Kampanye merupakan kegiatan yang dilakukan oleh

peserta pemilu atau pihak perwakilan peserta untuk meyakinkan pemilih

dengan menyampaikan visi, misi, program, dan citra diri peserta pemilu.

4. Calon legislatif (caleg)

Adib (2019:191) Caleg adalah calon anggota dari lembaga

legislatif seperti DPR atau DPRD pada setiap provinsi yang menjadi

perwakilan dari partai politik calon-calon untuk dipilih oleh rakyat

sehingga dapat mempengaruhi tindakan- tindakan pemerintah.

5. Bahan Ajar Kalimat Slogan

Slogan pada umumnya menggunakan ragam bahasa informal,

sehingga banyak ditemukan beragam variasi bahasa. Variasi bahasa yang

dilakukan oleh pengguna bahasa tidak hanya dipengaruhi oleh faktor sosial,

seperti umur, gender, status sosial. Namun, dapat juga dipengaruhi oleh

faktor bahasa berupa perbedaan bahasa pertama yang menyebabkan
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penggunaannya semakin bervariasi serta tidak sesuai dengan kaidah atau

norma kebakuan yang berlaku.

Sadar maupun tidak, penggunaan kosakata seringkali tidak tepat

dalam pemakaian yang mengakibatkan terjadinya ketidakteraturan dalam

penyusunan kalimat, sehingga pemaknaan menjadi ambigu. Namun,

seringkali tidak pernah memperhatikan kesalahan bahasa tersebut. Hanya

fokus pada maksud dan tujuan yang ingin disampaikan sehingga bahasa

seringkali tidak diperdulikan. Dengan demikian, meskipun penggunaan

slogan pada umumnya menggunakan ragam bahasa informal, namun

diharapkan tetap mengacu pada Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia

(PUEBI).
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil

kesimpulan bahwa terdapat cirikhas pada spanduk caleg di jalan raya yang

sangat beragam yang mencakup berbagai jenis spanduk seperti spanduk kata

spanduk kalimat spanduk makna dan maksud. Pada penilitian ini ditemukan

21 data yang dikatagorikan dalam cirikhas kata terdapat 5 data, cirikhas

kalimat spanduk terdapat 6 data, cirikhas makna dan maksud terdapat data 10

data. Keberagamaan ini menunjukkan kreativitas penulis untuk melakukan

promosi terhadap spanduk-spanduk nya.

Penulis memilih capaian belajar (CP) keterampilan membaca yang

terdapat pada Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) fase D untuk kelas VIII SMP.

pembelajaran ini difokuskan pada keterampilan membaca, dengan tujuan

utama agar siswa dapat memahami makna dalam berbagai jenis slogan.

penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan data yang dapat digunakan dalam

pengembangan modul ajar Bahasa Indonesia. modul ini dirancang untuk

membantu siswa memahami cirikhas spanduk dan makna yang terkandung di

dalamnya. tujuan utama dari modul ajar ini adalah untuk mendukung proses

pembelajaran siswa setelah mereka mencapai indikator keterampilan

membaca di kelas VIII SMP.

Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa spanduk di

jalan raya merupakan hal yang menarik untuk digunakan dalam pembelajaran
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Bahasa Indonesia kelas VIII pada materi slogan dan poster. Kurikulum

merdeka tidak hanya membuat pembelajaran lebih relevan dan menarik bagi

siswa, tetapi juga membantu siswa memahami dan mengapresiasi kreativitas

dalam penggunaan bahasa dalam konteks sehari- hari. Melalui pendekatan ini,

diharapkan pembelajaran Bahasa Indonesia dapat menjadi lebih efektif dan

bermakna bagi siswa.

B. Implentasi

Hasil penelitian yang berupa kalimat spanduk yang terdapat di jalan

raya. penelitian ini dimulai dengan tahap pengumpulan data di mana berbagai

spanduk yang ditemukan pada spanduk-spanduk dijalan raya. Spanduk-

spanduk ini menggunakan bahasa yang menarik,kreatif, dan mengandung

humor . pengumpulan data dilakukan dengan cara mengambil foto dan

mencatat tulisan yang ada di spanduk-spanduk di jalan raya. Selanjutnya,

setipan spanduk dikategorikan pada ciri khas-ciri khas ataupun karakterisitik-

karakteristik spanduk. Kemudian spanduk-spanduk tersebut dianalisis kalimat,

makna , serta kata-kataa yang terdapat dalam spanduk tersebut.

Selanjutnya, membuat modul ajar sesuai dengan materi spanduk

pada pembelajaran Bahasa Indonesia. spanduk-spanduk yang telah dianalisis

berdasarkan cirikhas-cirikhas. kategori-kategori ini kemudian digunakan

untuk menyusun modul ajar yang relevan. materi ajar disusun dalam bentuk

modul, dimana siswa dapat melihat contoh-contoh spanduk caleg yang berada

di jalan raya .
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C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini , penulis menyampaikan beberapa

saran kepada para pembaca sebagai berikut :

1. Hasil penelitian ini akan menganalisis penggunaan bahasa dalam spanduk

yang digunakan oleh calon legislatif selama pemilihan umum di Indonesia,

dengan fokus pada aspek ciri khas-ciri khas yang terdapat dalam

karakteristik spanduk tersebut.

2. Peneliti berharap ini akan mengeksplorasi penggunaan bahasa dalam

spanduk kampanye calon legislatif dari perspektif pragmatik dan diskursif,

dengan fokus pada efek yang diinginkan dan strategi komunikatifnya.

3. Hasil penelitian ini dalam pembelajaran Bahasa Indonesia untuk siswa

SMP kelas VIII , dengan memanfaatkan spanduk-spanduk di jalan raya

sebagai bahan ajar yang lebih menarik .

4. Penelitian selanjutnya yang lebih mendalam mengenai penelitian ini

menganalisis penggunaan bahasa dalam spanduk yang digunakan oleh

calon legislatif selama pemilihan umum di Indonesia, dengan fokus pada

aspek semantiknya
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